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HUBUNGAN ANTARA EMPATI DENGAN BYSTANDER EFFECT 
PADA MAHASISWA UNSRI PENGGUNA TRANS MUSI 

JURUSAN PALEMBANG-INDRALAYA

Dewi Ratna Sari1, Ayu Purnamasari2, Marisya Pratiwi3

INTISARI

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan antara empati dengan 
bystander effect pada mahasiswa Unsri pengguna Trans Musi jurusan Palembang- 
Indralaya. Hipotesis dari penelitian ini adalah terdapat hubungan antara empati 
dengan bystander effect pada mahasiswa Unsri pengguna Trans Musi jurusan 
Palembang-Indralaya.

Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh Mahasiswa Universitas 
Sriwijaya yang pergi menuju kampus Indralaya yang menggunakan Trans Musi 
yang berjumlah 275 orang. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah 
dengan menggunakan wawancara, skala bystander effect dan skala empati. Teknik 
pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik sampling yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah teknik sampling kuota. Hasil penelitian ini dianalisis 
dengan menggunakan Spearmans rho.

Hasil analisis data penelitian dengan teknik Spearmans rho menunjukkan 
bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara empati dengan bystander effect 
pada mahasiswa Unsri pengguna Trans Musi jurusan Palembang-Indralaya 
dengan koefisien korelasi sebesar 0,015 dan p = 0,799 (p<0,05).

Kata Kunci: Empati, Bystander Effect, Trans Musi

Mahasiswa Program Studi Psikologi FK Universitas Sriwijaya 
2,3. Dosen Program Studi Psikologi FK Universitas Sriwijaya
1.
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CORRELA TION BETWEEN EMPA THY WITHB YSTANDER EFFECT 
IN TRANS MUSI UNSRI STUDENTS USERS 
PALEMBANG-INDRALAYA DEPARTMENT

Dewi Ratna Sari1, Ayu Purnamasari2, Marisya Pratiwi3

ABSTRACT

This study was conducted to determine the correlation between empathy 
with bystander effect on Unsri student, using Trans Musi Palembang-Indralaya as 
their transportation. Hypothesis of this research is “there is correlation between 
empathy with bystander effect on Unsri student, using Trans Musi Palembang- 
Indralaya as their transportation

Subjects in this study are all students of Sriwijaya University who went to 
the Indralaya campus using Trans Musi totaling 275 people. Data collection 
method in this research is using interview, bystander effect scale and empathy 
scale. Sampling technique used in this research is quota sampling technique. The 
results of this study were analyzed by using Spearmans rho.

The analysis result of this research data using Spearmans rho technique 
showed that there is no significant correlation between empathy with bystander 
effect on student Unsri user Trans Musi Palembang-Indralaya with correlation 
coefficient of 0,015 dan p = 0,799 (p<0,05).

Keywords: Empathy, Bystander Effect, Trans Musi

Student of Psychology Study Program of FK Sriwijaya University 
Lecturer of Psychology Studies Program of Universitas Sriwijaya

1.
2.3.
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sebagai kota terbesar kedua di Sumatera setelah Medan, Palembang 

memiliki tiga perguruan tinggi Negeri, salah satunya perguruan tinggi Negeri 

terbaik di Palembang, yaitu Universitas Sriwijaya. Universitas Sriwijaya memiliki 

dua lokasi kampus utama, yaitu di kota Palembang dan Indralaya, Kabupaten 

Ogan Ilir, Sumatera Selatan. Penempatan Mahasiswa Universitas Sriwijaya rata- 

rata disesuaikan dari jalur masuk mereka lulus. Permasalahan mulai muncul pada 

saat mendapatkan penempatan di kampus Indralaya, dengan memiliki jarak

tempuh yang cukup jauh yaitu 33, 9 KM. Jika titik utama perjalanan dimulai dari

Universitas Sriwijaya kampus Palembang, lama waktu yang dibutuhkan 

normalnya adalah ±1 Jam, tergantung arus perjalanan, dan untuk itu mahasiswa 

membutuhkan alat yang bisa mengantarkan ke Universitas Sriwijaya yang 

berlokasi di kampus Indralaya dan alat itu biasa disebut Transportasi.

Transportasi merupakan alat pemindahan manusia atau barang dari satu 

tempat ke tempat lain dengan menggunakan wahana yang digerakkan oleh 

manusia ataupun oleh mesin (Ismayanti, 2010). Untuk menuju ke kampus 

Universitas Sriwijaya Indralaya, dapat menggunakan berbagai jenis transportasi, 

antara lain seperti kereta api, bus umum, bus mahasiswa dan juga Trans Musi.

Dan hasil pengamatan peneliti selama berkuliah di Universitas Sriwijaya, 

Trans Musi menjadi salah satu pilihan terbanyak yang digunakan sebagai alat

l
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transportasi umum menuju ke Indralaya. Trans Musi menggunakan sistem yang 

berjenis Bus Rapid Transit (BRT) yang ada di Kota Palembang, dan beroperasi 

mulai dari Januari 2010 melalui penyerahan bus Trans Musi dari Departemen 

Perhubungan sebanyak 15 unit. Menurut data yang peneliti dapatkan dari PT. 

SP2J (Sarana Pembangunan Jaya, (2017) jumlah armada unit Trans Musi selalu 

mengalami peningkatan, mulai dari yang awalnya hanya melayani dua koridor, 

pada tahun 2012 mencapai 120 unit, dan hingga pada saat ini mencapai 150 unit. 

Sedangkan jumlah Trans Musi yang beroperasi menuju Indralaya adalah 38 unit.

Peneliti melakukan survey awal untuk mengetahui jumlah mahasiswa yang 

menggunakan Trans Musi menuju kampus Indralaya. Berdasarkan data yang 

diperoleh dari PT. SP2J terdapat 1.383 mahasiswa yang memilih untuk 

menggunakan Trans Musi perhari. Selain itu, dari hasil wawancara dengan 

beberapa mahasiswa pengguna Trans Musi, kebanyakan alasan mahasiswa 

memilih menggunakan Trans Musi dibandingkan dengan kendaraan lainnya 

adalah karena Trans Musi memiliki kelebihan dari bus lain yaitu faktor keamanan 

dan kenyamanan dengan adanya fasilitas pendingin atau Air Conditioner (AC), 

yang tidak dimiliki oleh bis lainnya.

Di balik kenyamanan yang didapatkan, peneliti juga mengamati hal yang 

kontradiktif ketika mahasiswa menunggu antrian untuk masuk ke dalam Trans 

Musi, mahasiswa harus berdesakan karena minimnya ketersediaan bus yang ada, 

serta kecilnya halte Trans Musi yang tersedia. Hal tersebut disampaikan oleh salah 

satu mahasiswa yang diwawancarai oleh peneliti pada tanggal 9 Februari 2017, 

mengatakan cenderung tidak nyaman dengan situasi pada saat menunggu Trans
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Musi dikarenakan haltenya yang kecil sehingga harus berdesakan dan juga 

kebanyakan dari mahasiswa lain sering mendorong serta ada juga yang menginjak 

kaki ketika sedang menunggu.

Karena kecilnya halte, serta adanya situasi yang memaksa mahasiswa saling 

berdesakan dan saling dorong mendorong, terkadang menyebabkan ada yang 

kakinya terinjak hingga teijatuh.Pada saat ada yang terjatuh umumnya mahasiswa 

ada di sekitar lokasi hanya bisa melihat tanpa memberikan bantuan, hal 

tersebut dikenal dengan istilah bystander effect. Bystander effect adalah fenomena 

sosial dalam bidang psikologi dimana semakin besar jumlah orang yang ada di 

sebuah tempat kejadian, akan semakin kecil kemungkinan orang-orang tersebut 

untuk membantu seseorang yang berada dalam situasi darurat di tempat kejadian 

tersebut (Sarwono, 2009).

Berdasarkan hasil survey awal yang dilakukan peneliti, peneliti mendapati 

bahwa terdapat sepuluh orang yang mengatakan pernah melihat orang yang 

terjatuh pada saat berdesakan dan semuanya menjawab hanya mendiamkan, 

melihat serta ada yang cenderung bingung harus melakukan apa. Selain itu 

peneliti juga melakukan wawancara dengan G, seorang laki-laki pada tanggal 1 

Maret 2017. G mengatakan saat mendapatkan tempat duduk tetapi ada orang lain 

yang tidak mendapatkan tempat duduk, terutama perempuan. G lebih memilih 

untuk hanya melihat tanpa memberikan tempat duduknya, karena G melihat orang 

lain juga tidak menolong. Idealnya yang diharapkan G pada saat memberikan 

tempat duduk adalah orang lain di sekitarnya turut melakukan hal 

akan tetapi kenyataannya belum tentu. Akhirnya G lebih memilih untuk tidak

yang

yang sama,
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memberikan tempat duduknya.

Situasi pada saat menunggu antrian yang menimbulkan adanya desak- 

desakan ataupun kakinya terinjak, dan pada saat di dalam Trans Musi ada orang 

yang tidak mendapatkan tempat duduk, hal tersebut merupakan beberapa contoh 

dari “kondisi darurat”. Seperti yang dilakukan G, yang cenderung memilih untuk 

tidak melakukan tindakan apapun pada saat situasi darurat, dan hal yang 

dilakukan G merupakan pengasumsian tanggung jawab dari adanya kemungkinan 

melakukan pertolongan, yang merupakan kondisi ketika individu 

memberi perhatian kepada beberapa kejadian eksternal 

menginterpretasikannya sebagai suatu situasi darurat, tingkah laku prososial akan 

dilakukan hanya jika orang tersebut mengambil tanggung jawab untuk menolong

seseorang

dan

(Latane & Darley, 1969).

Sejalan dengan meningkatnya jumlah penonton (bystander), probabilitas 

bahwa seorang akan menolong semakin menurun dan lamanya waktu pada saat 

dihadapkan dengan kejadian tersebut dapat langsung memutuskan apa yang 

seharusnya dilakukan oleh bystander (Baron & Byme, 2005). Pada kondisi yang 

dialami G, G mengetahui bagaimana cara memberikan pertolongan akan tetapi 

dikarenakan adanya diffusion of responsibility sehingga G merasakan adanya 

penurunan tanggung jawab dikarenakan banyaknya orang yang ada disana tetapi 

tidak memberikan pertolongan seperti yang ingin dilakukannya. Orang dengan 

diffusion of responsibility cenderung akan merasa takut dan muncul pikiran 

negatif mengenai akibat yang didapatkannya jika G memberikan pertolongan. 

Seperti yang dialami G, G memiliki pikiran negatif bahwa ketika G memberikan
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pertolongan yang dilakukannya menjadi tidak berarti untuk orang di sekitarnya.

Selain mewawancarai G, peneliti juga melakukan wawancara dengan C 

pada tanggal 8 Juni 2017. C mengatakan pada saat sedang menunggu Trans Musi 

di halte bawah, C pernah melihat orang yang terjatuh dari halte tepat 

dihadapannya, akan tetapi C lebih memilih untuk mengabaikan dan berpura-pura 

tidak tahu, karena C pernah melihat kejadian serupa, ketika ada mahasiswa yang 

mencoba untuk membantu, akan tetapi pada saat yang sama orang yang terjatuh 

malah berteriak seperti kesakitan. Hal ini sesuai dengan Latane dan Darley (1969) 

yang mengatakan bahwa pada saat melihat ada seorang bystander mengambil 

tindakan, keadaan darurat terkadang bisa menjadi lebih buruk. Tindakan atau 

keadaan tersebutlah yang diduga menyebabkan bystander lainnya untuk menutup 

mata pada pengambilan suatu tindakan, hal tersebut disebut juga dengan blocking

(Latane dan Darley, 1969).

Beberapa kejadian tersebut bisa terjadi karena kurangnya empati pada 

mahasiswa. Sama halnya seperti penelitian yang dilakukan oleh Hortensius, dkk 

(2016) menunjukkan bahwa orang dengan empati yang berpusat pada dirinya 

sendiri, akan lebih mungkin untuk memunculkan perilaku bystander effect yang 

lebih besar dari orang lain pada umumnya.

Empati menurut Davis (1980) adalah kapasitas efektif untuk merasakan 

perasaan orang lain dan kapasitas kognitif untuk memahami sudut pandang dari 

orang lain. Menurut Davis (1980) empati itu sendiri terdapat empat aspek, yaitu 

perspektive-taking, empathic concern, personal distress dan juga fantasy.

Seperti yang dialami oleh salah satu Mahasiswa yang diwawancarai peneliti
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pada tanggal 7 Juni 2017. B mengatakan pada saat menunggu antrian Trans Musi, 

B pernah mendorong serta menginjak kaki orang yang berada didekatnya, akan 

tetapi B hanya biasa saja, karena menurutnya hal tersebut adalah hal yang lumrah 

biasa terjadi ketika sedang menunggu antrian. Dari kejadian mi peneliti melihat 

bahwa B memiliki empati yang rendah, karena B tidak bisa memposisikan dan 

membayangkan bagaimana rasanya menjadi orang yang didorong serta diinjak 

kakinya.Apabila B memiliki empati, Bahkan menunjukkan sikap perduli terhadap 

orang lain, paling tidak dengan meminta maaf karena sudah menginjak kaki orang 

tersebut.

Peneliti juga melakukan wawancara dengan D pada tanggal 25 Maret

2017. Pada saat peneliti bertanya apakah D akan memberikan tempat duduknya

kepada orang lain yang lebih tua dan kebetulan tidak mendapatkan tempat duduk, 

D menjawab bahwa sebenarnya D ingin memberikan tempat duduk ke orang 

tersebut apalagi untuk orang yang lebih tua Akan tetapi D mempunyai pemikiran 

bahwa untuk apa menolong karena orang-orang di sekitarnya cuek bahkan 

kebanyakan laki-laki yang mendapatkan tempat duduk tetapi para laki-laki 

tersebut terlihat lebih asik sendiri dengan handphone masing-masing. Selain itu D 

cukup lelah karena pada saat perjalanan menuju ke kampus D sudah cukup lama 

berdiri dan selain itu semalam D tidak cukup tidur. Akhirnya D memutuskan 

untuk melakukan laiknya seperti yang orang lain lakukan, yaitu berpura-pura 

tidak tahu. Meskipun D sangat ingin membantu.

Dan kedua wawancara di atas terlihat bahwa B adalah orang yang tidak 

memiliki empati terutama aspek perspektive-taking, karena orang tersebut tidak
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bisa memahami apa yang dirasakan oleh orang lain. Perspektive-taking itu sendiri 

menurut Davis (1980) adalah kecenderungan atau kemampuan seseorang dalam 

mengadopsi perspektif, cara pandang dari orang lain. Sedangkan dari hasil 

dengan D, terlihat bahwa D kurang memiliki empathic concern, yang 

merupakan kecenderungan seseorang untuk merasakan kehangatan, kasihan dan 

kepedulian terhadap orang lain yang sedang mengalami kejadian tidak 

menyenangkan, (Davis, 1980). Pada dasarnya, D mempunyai hal tersebut, 

sehingga D masih memiliki banyak pertimbangan dan pemikiran yang harus 

dilakukan sebelum memberikan tempat duduknya, sehingga D memilih untuk 

mengabaikan orang tua tersebut layaknya yang dilakukan oleh pengguna Trans 

Musi lainnya.

Hal tersebut sesuai dengan yang di sampaikan menurut Baurden, dkk (2012) 

bahwa orang dengan empathic concern yang rendah lebih cenderung menjadi 

bystander (penonton) yang merasa bersalah. Pada beberapa bystander (pengamat)

wawancara

yang merasa bersalah seringkah merasa tidak nyaman pada fungsi sosial yang 

mereka miliki. Orang-orang tersebut cenderung melakukan diffusion of 

responsibility yang merupakan situasi dimana hanya sebagian kecil dari seorang

bystander dapat mengambil keputusan untuk bertindak. Setiap individu 

merasakan penurunan rasa tanggung jawab karena bertambahnya jumlah saksi 

mata di sekitar lokasi kejadian (Latane dan Darley, 1969).

Dari fenomena di atas terlihat bahwa ada mahasiswa pengguna Trans Musi 

jurusan Palembang-Indralaya diasumsikan menunjukkan perilaku bystander effect 

dan memiliki empati yang rendah karena mereka tidak bisa memahami apa yang
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dirasakan oleh orang-orang yang terjatuh pada saat menunggu antrian, dan 

cenderung tidak perduli terhadap akibat yang dialami oleh korban.

Berdasarkan dari paparan yang sudah dijabarkan oleh peneliti, peneliti 

tertarik untuk mengangkat permasalahan ini sebagai judul skripsi yaitu empati dan 

bystander effect pada Mahasiswa Universitas Sriwijaya pengguna Trans Musi

Palembang-Indralaya

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka rumusan

masalahnya adalah Apakah ada hubungan antara empati dengan bystander effect

pada pengguna Trans Musi jurusan Palembang-Indralaya.

C. Tujuan Penelitian

Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

hubungan empati dengan bystander effect pada Mahasiswa Universitas Sriwijaya 

pengguna Trans Musi jurusan Palembang-Indralaya.

D. Manfaat Penelitian

1. Teoritis

Secara teoritis, penelitian ini dapat berguna sebagai pengembangan 

wacana dan kajian dari psikologi sosial mengenai empati dan bystander 

effect
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2. Praktis

a. Mahasiswa

Penelitian ini berguna bagi Mahasiswa Universitas Sriwijaya pengguna 

Trans Musi tujuan Palembang-Indralaya untuk dijadikan pertimbangan 

dan pembelajaran agar menurunkan perilaku menonton dan lebih 

meningkatkan empati yang ada didalam diri.

b. Universitas Sriwijaya

Penelitian ini berguna untuk Universitas Sriwijaya agar bisa dijadikan 

acuan dalam memberikan Fasilitas Bus yang memadai dan agar 

membangun halte yang lebih layak untuk mahasiswa menunggu.

c. Penyedia Trans Musi

Penelitian ini berguna bagi penyedia Trans Musi untuk dijadikan 

pertimbangan agar menambahkan armada Trans Musi yang bisa 

digunakan mahasiswa menuju ke kampus Indralaya. Serta menerapkan

sistem langsung naik pada unit yang kosong.

d. Penelitian Selanjutnya

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi, khususnya penelitian 

yang berkaitan dengan empati dan bystander effect.

E. Keaslian Penelitian

Berdasarkan hasil dari penelusuran yang dilakukan peneliti terhadap 

penelitian sebelumnya, terdapat beberapa penelitian yang memiliki kesamaan 

dengan variabel yang akan diteliti, yang pertama adalah penelitian yang dilakukan
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=
■oleh Andayani (2012) yang beijudul “Studi Meta-analisis : Empati dan Bullying\ 

Penelitian ini menggunakan meta-analisis, yang merupakan metode penelitian 

kuantitatif. Variabel yang terlibat dalam penelitian ini adalah empati sebagai 

variabel terikat dan bullying sebagai variabel bebas. Hasil dari penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa empati berkolerasi dengan bullying.

Penelitian yang kedua beijudul “Pengaruh Cognitif Behavior Therapy 

dalam memperkuat Empati pada Remaja dengan Perilaku Agresif. Penelitian ini 

menggunakan metode The Untreated Control Group Design with Pretest and 

Posttest (Cook & Campbell, 1979). Desain pada penelitian ini menggunakan dua 

kelompok, yaitu kelompok kontrol dan kelompok eksperimen.Penelitian ini 

dilakukan oleh Ahyani dan Astuti (2011). Hasil dari penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa ada perbedaan yang sangat signifikan pada taraf 99% tingkat 

agresivitas antara sebelum mendapatkan perlakuan CBT (Cognitive Behavior 

Therapy) dengan sesudah mendapatkan perlakuan CBT. Setelah mendapatkan 

perlakuan CBT tingkat agresivitas lebih rendah dibandingkan sebelum 

mendapatkan perlakuan CBT.

Penelitian ketiga yang berkaitan dengan penelitian ini adalah penelitian 

yang beijudul “Gambaran Empati pada Mahasiswa Psikologi Jenjang Saijana”. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan tambahan data kualitatif 

yang dilakukan oleh Starlettia dan Suleeman (2013). Subjek dari penelitian ini 

adalah mahasiswa program saijana regular dan parallel Fakultas Psikologi 

Universitas Indonesia angkatan 2009, 2010, 2011, dan 2012. Dengan usia 

responden berada pada rentang 17 tahun hingga 22 tahun dengan

■

-
:
:
'

proporsi
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responden lebih didominasi oleh mahasiswa perempuan dibandingkan dengan 

laki-laki. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan psilologi membantu 

mahasiswa mengembangkan empatinya, namun tingkat empati mahasiswa tingkat 

al lebih tinggi daripada tingkat empati mahasiswa tingkat akhir. Oleh karena 

itu, dibutuhkan pelatihan empati untuk meningkatkan empati yang dimiliki 

mahasiswa.

aw

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Asih, dkk (2010) dengan judul

“Perilaku Prososial ditinjau dari Empati dan Kematangan Emosi”, subjek pada 

penelitian ini adalah guru-guru SMA dilingkungan Universitas Semarang. 

Penelitian ini menggunakan teknik pengambilan data non random sampling. Hasil 

dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa ada hubungan yang sangat signifikan 

antara empati, kematangan emosi, dan jenis kelamin terhadap perilaku prososial.

Pada penelitian kelima adalah penelitian yang dilakukan oleh Halimah, dkk 

(2015) yang berjudul “Persepsi pada bystander terhadap intensitas bullying pada 

Siswa SMP”. Terdapat dua variabel pada penelitian ini, antara lain adalah 

persepsi pada bystander sebagai variabel bebas, sedangkan bullying untuk 

variabel terikatnya. Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa 347 remaja 

sebagai bystander dalam peristiwa bullying menunjukkan moral disengagement 

berhubungan positif terhadap perilaku probully9 respons yang tidak sesuai dengan 

nilai moral dimana seharusnya mereka bertindak untuk menolong atau defender.

Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Fischer, dkk (2011) dengan 

judul The Bystander-Effect: A Meta-Analytic review on Bystander intervention in 

dangerous and Non-dangerous Emergencies. Penelitian ini menggunakan subjek
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sebanyak 7700 partisipan. Hasil dari penelitian ini menunjukkan hubungan negatif 

pada bystander effect dengan orang yang akan menolong.

Penelitian ketujuh adalah penelitian yang berjudul The Bystander Effect and 

social control behavior: the effect ofthe presence ofothers on people ’s reactions 

violations. Penelitian ini dilakukan oleh Chekroun dan Brauer (2002) 

ggunakan variabel bystander effect dan perilaku kontrol sosial. Subjek pada 

penelitian ini adalah perempuan sebanyak 442 peserta. Hasil dan penelitian ini 

adalah orang dengan kontrol sosial yang tinggi akan semakin rendah melakukan 

bystander effect pada lingkungannya.

Penelitian kedelapan yang terkait dengan penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti yaitu oleh Miller dan Eisenberg (1988) berjudul The Relation of Empathy 

to Aggressive and Externalizing/Antisocial Behavior. Penelitian ini menggunakan 

variabel empati, agresi dan perilaku anti sosial. Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa empati berhubungan negatif dengan perilaku agresi, 

eksternalisasi dan juga dengan perilaku antisosial, serta penerimaan kekerasan 

tisik. Selain itu usiajuga mempengaruhi cara orang untuk berempati ataupun 

melakukan sesuatu perilaku yang negatif.

Berdasarkan uraian mengenai penelitian terkait maka dapat disimpulkan 

bahwa belum ada penelitian yang serupa dengan penelitian yang akan dilakukan 

oleh peneliti yaitu empati dan bystander effect pada mahasiswa Universitas 

Sriwijaya pengguna Trans Musi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa penelitian 

yang dilakukan oleh peneliti belum pemah ada serta dapat dipertanggung 

jawabkan keasliannya.

to norm
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